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Pernahkah Anda merasakan nyeri haid yang begitu hebat hingga mengganggu aktivitas harian, 
namun sering dianggap biasa saja oleh orang sekitar? 

Penting bagi Anda untuk mengetahui bahwa rasa sakit yang berlebihan bukan sekadar siklus 
bulanan biasa, melainkan bisa menjadi sinyal dari kondisi medis yang perlu perhatian serius, 
salah satunya adalah endometriosis. 

Berikut adalah ciri-ciri endometriosis yang wajib Anda kenali sejak dini. 

10 Ciri-ciri Endometriosis yang Perlu Anda Waspadai 
Endometriosis terjadi ketika jaringan yang mirip dengan lapisan dinding rahim tumbuh di luar 
rahim. Kondisi ini sering kali tidak disadari karena gejalanya yang tumpang tindih dengan 
masalah kesehatan lain. 

Memahami ciri-cirinya sedini mungkin adalah langkah awal bagi Anda untuk mendapatkan 
kualitas hidup yang lebih baik dan menjaga kesehatan reproduksi. 

Berikut adalah 10 ciri-ciri endometriosis yang perlu Anda kenali secara mendalam: 

 



 

1. Nyeri Panggul Kronis 

Nyeri di area panggul yang berlangsung lama, bisa muncul sebelum, selama, maupun di luar 
masa haid. Rasanya dapat berupa kram tajam, rasa tertarik, atau tekanan terus menerus di 
perut bagian bawah. 

2. Dismenore (Nyeri Haid Berlebih) 

Nyeri haid lebih berat dan lebih lama dari biasanya, sering kali sampai mengganggu aktivitas 
sehari hari. Keluhan ini sering tidak membaik dengan obat pereda nyeri biasa dan dapat makin 
berat seiring bertambahnya usia. 

3. Nyeri Saat Berhubungan Seksual 

Istilah medis ini disebut disparunia. Nyeri dirasakan selama atau setelah berhubungan, 
terutama pada penetrasi dalam. Hal ini dapat terjadi bila jaringan endometriosis berada di 
belakang rahim atau di panggul sehingga ikut “tertarik” saat hubungan seksual. 

4. Perdarahan Menstruasi yang Sangat Banyak 

Haid yang sangat deras (misalnya sering mengganti pembalut tiap 1–2 jam) atau berlangsung 
lebih dari 7 hari perlu diwaspadai. Kondisi ini bisa menandakan adanya gangguan pada rahim, 
salah satunya endometriosis, dan sebaiknya diperiksakan. 

5. Gangguan Buang Air Besar 

Keluhan ini biasanya muncul atau memburuk saat haid: nyeri saat BAB, diare, sembelit, atau 
rasa seperti tertarik di anus atau rektum. Hal ini bisa terjadi jika endometriosis mengenai dinding 
usus. 

6. Nyeri Saat Buang Air Kecil 

Anda bisa merasakan nyeri, sensasi terbakar, atau tidak nyaman saat BAK, terutama ketika 
haid. Keluhan sering disertai rasa ingin BAK lebih sering atau nyeri di perut bagian bawah bila 
kandung kemih penuh. 

7. Kelelahan yang Ekstrem (Fatigue) 

Endometriosis memicu peradangan kronis yang dapat menguras energi tubuh, sehingga Anda 
merasa sangat lelah meskipun sudah tidur dan beristirahat cukup. Fatigue sering disertai sulit 
konsentrasi dan mood mudah turun. 

8. Masalah Kesuburan (Infertilitas) 

 



 

Banyak wanita baru mengetahui dirinya memiliki endometriosis saat diperiksa karena sulit 
hamil. Jaringan endometriosis dapat menyebabkan perlekatan dan sumbatan tuba, 
mengganggu pertemuan sel telur dan sperma, serta mengubah lingkungan panggul sehingga 
kurang ramah untuk pembuahan dan implantasi. 

9. Nyeri Punggung Bawah 

Nyeri atau pegal di punggung bawah yang cenderung memburuk saat haid, terutama bila 
disertai nyeri panggul atau haid berat, juga dapat terkait endometriosis. Keluhan ini muncul 
karena saraf di daerah panggul dan punggung bawah ikut teriritasi. 

10. Perut Kembung atau "Endo Belly" 

“Endo belly” adalah kembung hebat yang membuat perut tampak membesar, keras, dan sangat 
tidak nyaman, sering memburuk menjelang atau saat haid. Peradangan, gangguan gerak usus, 
dan perubahan mikrobiota usus pada endometriosis diduga berperan, dan sebagian penderita 
merasa kembung makin berat dengan makanan tertentu. 

Kapan Harus ke Dokter? 
Menunda pemeriksaan sering kali membuat kondisi endometriosis berkembang ke tahap yang 
lebih berat. Anda tidak perlu menunggu hingga rasa sakit menjadi tidak tertahankan untuk 
mencari bantuan medis profesional. 

Berikut adalah beberapa panduan bagi Anda untuk memutuskan kapan waktu yang tepat untuk 
berkonsultasi: 

●​ Nyeri tidak membaik dengan obat: Jika obat antinyeri yang dijual bebas sudah tidak 
mempan mengatasi kram haid Anda. 

●​ Aktivitas harian terganggu: Saat Anda mulai harus absen sekolah atau bekerja setiap 
bulan karena gejala yang dirasakan. 

●​ Gejala muncul secara rutin: Jika Anda merasakan nyeri panggul setiap kali mendekati 
masa ovulasi atau haid. 

●​ Masalah kesuburan: Jika Anda telah mencoba untuk hamil selama satu tahun (atau 6 
bulan jika usia di atas 35 tahun) namun belum berhasil. 

Penting untuk diingat bahwa diagnosis dini sangat membantu dalam menentukan metode 
pengobatan yang tepat, mulai dari terapi hormon hingga tindakan pembedahan minimal invasif. 

Di Tzu Chi Hospital PIK, kami mengedepankan pendekatan komprehensif yang didukung oleh 
teknologi medis terkini dan tenaga ahli yang berempati untuk menangani masalah kesehatan 
kewanitaan Anda. 

 



 

Jangan biarkan rasa nyeri menghalangi langkah Anda untuk tetap produktif. Anda dapat 
melakukan langkah preventif dengan memeriksakan kondisi kesehatan secara menyeluruh. 

Untuk informasi lebih lanjut mengenai jadwal atau konsultasi, silakan hubungi kami via 
WhatsApp sekarang juga. 

 

Artikel ini telah ditinjau oleh Dr. dr. Liva Wijaya, SpOG 
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